QABF 

Nama anak		: 
Tanggal		: 
Responden		: 
Definisi perilaku	: 

	Skor
	No.
	Pernyataan

	
	1.
	Melakukan perilaku untuk mendapatkan perhatian.

	
	2.
	Melakukan perilaku untuk melarikan diri dari tugas rumah atau belajar.

	
	3.
	Melakukan perilaku sebagai bentuk menstimulasi diri sendiri

	
	4.
	Melakukan perilaku karena kesakitan.

	
	5.
	Melakukan perilaku untuk mendapatkan mainan, makanan, atau minuman.

	
	6.
	Melakukan perilaku karena senang ditegur.

	
	7.
	Melakukan perilaku tersebut ketika diminta melakukan sesuatu.

	
	8.
	Melakukan perilaku tersebut meskipun tidak ada siapapun di ruangan.

	
	9.
	Melakukan perilaku lebih sering ketika dia sakit.

	
	10.
	Melakukan perilaku tersebut ketika diambil sesuatu darinya.

	
	11.
	Melakukan perilaku tersebut agar diperhatikan.

	
	12.
	Melakukan perilaku tersebut ketika tidak ingin melakukan sesuatu.

	
	13.
	Melakukan perilaku tersebut karena tidak ada hal lain untuk dikerjakan.

	
	14.
	Melakukan hal tersebut ketika ada sesuatu yang menganggunya secara fisik

	
	15.
	Melakukan perilaku tersebut ketika kita memiliki apa yang ia inginkan.

	
	16.
	Melakukan perilaku tersebut untuk mendapatkan reaksi dari orang lain.

	
	17.
	Melakukan perilaku tersebut agar orang lain meninggalkannya.

	
	18.
	Melakukan perilaku tersebut secara berulang, mengacuhkan lingkungannya.

	
	19.
	Melakukan perilaku tersebut karena merasa tidak nyaman secara fisik.

	
	20.
	Melakukan perilaku tersebut ketika ada temannya yang memiliki apa yang ia inginkan

	
	21.
	Apakah ia terlihat seperti, “Ayo lihat aku” atau “Lihat kesini”, ketika ia melakukan perilaku tersebut?

	
	22.
	Apakah ia sering mengatakan “Tinggalin aku sendiri” atau “Berhenti menyuruhku melakukan ini” ketika melakukan hal tersebut?

	
	23.
	Apakah ia menikmati perilaku tersebut meski tidak ada orang lain?

	
	24.
	Apakah perilaku menunjukkan bahwa ia tidak merasa enak badan?

	
	25.
	Apakah perilaku mengindikasikan, “Berikan benda itu (mainan, makanan, item)?



	Attention (1, 6, 11, 16, 21)
	

	Escape from task (2, 7, 12, 17, 22)
	

	Nonsocial/automatic (3, 8, 13, 18, 23)
	

	Physical consequences (4, 9, 14, 19, 24)
	

	Tangible consequences (5, 10, 15, 20, 25)
	



Referensi:
Paclawskyj, T.R., Matson, J.L., Rush, K.S., Smalls, Y., and Vollmer, T.R. (2001). "Assessment of convergent validity of the Questions About Behavioral Function scale with analogue functional analysis and the Motivation Assessment Scale". Journal of Intellectual Disability Research. 45: 484-494.
RANCANGAN INTERVENSI
	PERSIAPAN INTERVENSI

	Pertemuan
	Waktu
	Subjek
	Deskripsi Kegiatan
	Tujuan
	Alat Bantu

	1
	1 hari (2 jam)
	· Orangtua A (Ibu dan Ayah)
· A
	· Menjelaskan mengenai waktu tidur yang cukup bagi anak usia 11 tahun dan dampaknya terhadap prestasi belajar.
· Menjelaskan keseluruhan program, mencakup tujuan, target perilaku (1&2), manfaat yang diperoleh, langkah-langkah dan prosedur modifikasi perilaku, dan jadwal pelaksanaan program.
· Menjelaskan peran dari partisipasi Ibu sebagai co-therapist pada target perilaku 2 yang dilaksanakan, termasuk cara pelaksanaan prompt dan pencatatan sleep diary.
· Pengisian Informed Consent dan Kontrak Perilaku oleh orangtua dan A.
	· Orangtua dan A memahami pentingnya memenuhi kebutuhan waktu tidur per-hari dan dampak kekurangan waktu tidur terhadap prestasi belajar.
· Orangtua dan A memahami tujuan dan manfaat apa saja yang akan diperoleh dari pelaksaan intervensi, prosedur pelaksaan, dan jadwal pelaksaan.
· Ibu memahami hal-hal apa saja yang harus diperhatikan sebagai co-therapist, meliputi target waktu tidur setiap malam, prompt yang diberikan, dan pencatatan di sleep diary.
· Orangtua dan A berkomitmen untuk mengikuti program yang dijalankan hingga selesai.

	· Lembar rancangan program intervensi
· Sleep diary
· Informed consent (child informed consent, mother informed consent, parental informed consent)
· Kontrak perilaku
· Pulpen

	2
	1 hari (1 jam)
	Guru pengajar di Kelas VI
	· Menjelaskan mengenai kondisi sleep disorder yang dialami A.
· Menjelaskan keseluruhan program, mencakup tujuan, target perilaku (1), manfaat yang diperoleh, langkah-langkah dan prosedur modifikasi perilaku di kelas, jadwal pelaksanaan program, maupun mempersilahkan guru melaksankan kegiatan belajar mengajar seperti biasa.
· Mendorong guru untuk meningkatkan interaksi guru dengan A di kelas meliputi: 1) melakukan re-check pekerjaan murid ketika memberikan tugas, termasuk terhadap A; 2) ketika melakukan review sesekali guru memberikan pertanyaan terhadap murid, termasuk terhadap A
	· Guru memahami pentingnya pelaksaan program modifikasi perilaku di kelas.
· Guru memahami prosedur pelaksanaan program yang akan dilakukan peneliti di kelas.
· Guru bersedia meningkatkan interaksi dengan anak-anak di kelas melalui re-check pekerjaan dan melakukan review dengan cara melempar pertanyaan yang akan mempengaruhi generalisasi dari program modifikasi perilaku.
	Lembar rancangan program intervensi



Keterangan: 
Baseline, intervensi, dan follow-up target perilaku 1 dilakukan di ruang kelas di sekolah oleh peneliti.
Baseline, intervensi, dan follow-up target perilaku 2 dilakukan di rumah oleh Ibu sebagai co-therapist.






PERILAKU I
	BASELINE

	Sesi
	Deskripsi Kegiatan
	Tujuan Kegiatan
	Prompt

	Ket.

	1-6
	Pemberian prompt berupa dibangunkan oleh guru setiap kali A menunjukkan perilaku tidur di kelas
	Menentukkan baseline berapa kali frekuensi A tidur pada pukul 07.30 - 09.30.
	Dibangunkan oleh guru setiap kali tertidur di kelas
	Lembar pencatatan intervensi yang diisi pemeriksa.

	INTERVENSI

	Sesi
	Deskripsi Kegiatan
	Tujuan Kegiatan
	Prompt
	Change Agent
	Ket.

	1
	Pemberian prompt berupa dibangunkan setiap kali A menunjukkan perilaku tidur di kelas.
	A menunjukkan perilaku tertidur di kelas maksimal sebanyak 4 kali sejak pukul 07.30 - 09.30.
	Interval 15 menit sekali:
Verbal prompt: Pujian jika A berhasil menunjukkan perilaku terjaga di kelas. Misalnya, “Hebat A, sudah 15 menit tidak tertidur” dan mengingatkan jika A tampak tertidur, misalnya, “Ayo semangat A, jangan tidur”.
Physical prompt: menggoyangkan pundak A. 
Extrastimulus prompt: pemeriksa duduk di sebelah A dan token diletakkan di meja A.
	Pemeriksa
	Lembar Pencatatan Intervensi dan Lembar Pencatatan Token yang diisi pemeriksa.


	2
	Pemberian prompt berupa dibangunkan setiap kali A menunjukkan perilaku tidur di kelas.
	A menunjukkan perilaku tertidur di kelas maksimal 3 kali sejak pukul 07.30 - 09.30.
	Interval 15 menit sekali:
Verbal prompt: Pujian, jika A berhasil menunjukkan perilaku terjaga di kelas. Misalnya, “Hebat A, sudah 30 menit tidak tertidur” dan mengingatkan jika A tampak tertidur, misalnya, “Ayo semangat A, jangan tidur”.
Physical prompt: menggoyangkan pundak A. 
Extrastimulus prompt: pemeriksa duduk di sebelah A dan token diletakkan di meja A
	Pemeriksa
	Lembar Pencatatan Intervensi dan Lembar Pencatatan Token yang diisi pemeriksa.


	3
	Pemberian prompt berupa dibangunkan setiap kali A menunjukkan perilaku tidur di kelas.
	A menunjukkan perilaku tertidur di kelas maksimal 3 kali sejak pukul 07.30 - 09.30.

	Interval 30 menit sekali:
Verbal prompt: Pujian, jika A berhasil menunjukkan perilaku terjaga di kelas. Misalnya, “Hebat A, sudah 30 menit tidak tertidur” dan mengingatkan jika A tampak tertidur, misalnya, “Ayo semangat A, jangan tidur”.
Physical prompt: menepuk pundak A. 
Extrastimulus prompt: pemeriksa duduk dengan jarak 1.5 meter dari A dan token diletakkan di meja A.
	Pemeriksa

	Lembar Pencatatan Intervensi dan Lembar Pencatatan Token yang diisi pemeriksa.


	4
	Pemberian prompt berupa dibangunkan setiap kali A menunjukkan perilaku tidur di kelas.
	A menunjukkan perilaku tertidur di kelas maksimal 2 kali sejak pukul 07.30 - 09.30.
	Interval 30 menit sekali:
Verbal prompt: Pujian, jika A berhasil menunjukkan perilaku terjaga di kelas. Misalnya, “Hebat A, sudah 30 menit tidak tertidur” dan mengingatkan jika A tampak tertidur, misalnya, “Ayo semangat A, jangan tidur”.
Physical prompt: mencolek pundak A. 
Extrastimulus prompt: pemeriksa duduk dengan jarak 3 meter dari A dan token diletakkan di meja A.
	Pemeriksa

	Lembar Pencatatan Intervensi dan Lembar Pencatatan Token yang diisi pemeriksa.


	5
	Pemberian prompt berupa dibangunkan setiap kali A menunjukkan perilaku tidur di kelas.
	A menunjukkan perilaku tertidur di kelas maksimal 2 kali sejak pukul 07.30 - 09.30.
	Interval 45 menit sekali:
Verbal prompt: Pujian, jika A berhasil menunjukkan perilaku terjaga di kelas. Misalnya, “Hebat A, sudah 45 menit tidak tertidur” dan mengingatkan jika A tampak tertidur, misalnya, “Ayo semangat A, jangan tidur”. 
Extrastimulus prompt: pemeriksa duduk dengan jarak 3 meter dari A dan token diletakkan di meja A.
	Pemeriksa

	Lembar Pencatatan Intervensi dan Lembar Pencatatan Token yang diisi pemeriksa.


	6
	Pemberian prompt berupa dibangunkan setiap kali A menunjukkan perilaku tidur di kelas.
	A menunjukkan perilaku tertidur di kelas maksimal 1 kali sejak pukul 07.30 - 09.30.
	Interval setiap 45 menit sekali:
Verbal prompt: Pujian, jika A berhasil menunjukkan perilaku terjaga di kelas. Misalnya, “Hebat A, sudah 45 menit tidak tertidur” dan mengingatkan jika A tampak tertidur, misalnya, “Ayo semangat A, jangan tidur”. 
Extrastimulus prompt: pemeriksa duduk dengan jarak 3 meter dari A dan token diletakkan di meja A.
	Pemeriksa

	Lembar Pencatatan Intervensi dan Lembar Pencatatan Token yang diisi pemeriksa.





BAGIAN II
	BASELINE

	Sesi
	Deskripsi Kegiatan
	Tujuan Kegiatan
	Perilaku
	Change Agent
	Ket.

	1 – 8
	Ibu menyuruh A tidur setiap malam seperti biasa, kemudian mencatat waktu tidur A di sleep diary
	Menentukkan baseline pukul berapa biasanya A tidur, baik pada hari sekolah maupun akhir pekan. 
	Perilaku berbaring di kasur dan menutup mata pada malam hari, baik pada hari sekolah maupun akhir pekan.
	Ibu
	Ibu mencatatnya dalam sleep diary




	TREATMENT

	Sesi
	Waktu
	Deskripsi Kegiatan
	Tujuan Kegiatan
	Target Perilaku
	Prompt
	Change Agent
	Ket.

	1
	19/01
	Pemberian prompt agar A dapat tidur lebih awal daripada biasanya pada akhir pekan
	Menggeser waktu tidur malam A menjadi pukul 22.45.
	A dapat tidur pukul 22.45
	Extrastimulus prompt: mematikan TV, mematikan HP, menyalakan kipas angin di kamar, mematikan lampu kamar
Gestural prompt: menunjuk ke arah kamar tidur, 
Physical prompt, yakni membimbing badan A menuju ke kamar tidur
Verbal prompt: “Ayo A, tidur”.
	Ibu
	Ibu mencatatnya dalam sleep diary

	2
	20/01
	Pemberian prompt agar A dapat tidur lebih awal daripada biasanya pada hari sekolah.
	Menggeser waktu tidur malam A menjadi pukul 22.30.
	A dapat tidur pukul 22.30
	Extrastimulus prompt: mematikan TV, mematikan HP, menyalakan kipas angin di kamar, mematikan lampu kamar
Gestural prompt: menunjuk ke arah kamar tidur, 
Physical prompt, yakni membimbing badan A menuju ke kamar tidur
Verbal prompt berupa, “Ayo A, tidur”.
	Ibu
	Ibu mencatatnya dalam sleep diary

	3
	21/01
	Pemberian prompt agar A dapat tidur lebih awal daripada biasanya pada hari sekolah.
	Menggeser waktu tidur malam A menjadi pukul 22.15.
	A dapat tidur pukul 22.15
	Extrastimulus prompt: mematikan TV, mematikan HP, menyalakan kipas angin di kamar, mematikan lampu kamar
Physical prompt: menyentuh badan A, 
Gestural prompt: berupa menunjuk ke kamar tidur
Verbal prompt: “Ayo A, tidur”.
	Ibu
	Ibu mencatatnya dalam sleep diary

	4
	22/01
	Pemberian prompt agar A dapat tidur lebih awal daripada biasanya pada hari sekolah.
	Menggeser waktu tidur malam A menjadi pukul 22.00.
	A dapat tidur pukul 22.00
	Extrastimulus prompt: mematikan TV, mematikan HP, menyalakan kipas angin di kamar, mematikan lampu kamar
Physical prompt: menyentuh badan A, 
Gestural prompt: berupa menunjuk ke kamar tidur
Verbal prompt: “Ayo A, tidur”.
	Ibu
	Ibu mencatatnya dalam sleep diary

	5
	23/01
	Pemberian prompt agar A dapat tidur lebih awal daripada biasanya pada hari sekolah.
	Menggeser waktu tidur malam A menjadi pukul 21.45.
	A dapat tidur pukul 21.45
	Extrastimulus prompt: mematikan TV, mematikan HP, menyalakan kipas angin di kamar, mematikan lampu kamar, 
Gestural prompt: berupa menunjuk ke kamar tidur
Verbal prompt: “Ayo A, tidur”.
	Ibu dan Ayah
	Ibu mencatatnya dalam sleep diary

	6
	24/01
	Pemberian prompt agar A dapat tidur lebih awal daripada biasanya pada hari sekolah.
	Menggeser waktu tidur malam A menjadi pukul 21.45.
	A dapat tidur pukul 21.45
	Extrastimulus prompt: mematikan TV, mematikan HP, menyalakan kipas angin di kamar, mematikan lampu kamar 
Gestural prompt: berupa menunjuk ke kamar tidur
Verbal prompt: “Ayo A, tidur”.
	Ibu dan Ayah
	Ibu mencatatnya dalam sleep diary

	7
	25/01
	Pemberian prompt agar A dapat tidur lebih awal daripada biasanya pada hari sekolah.
	Menggeser waktu tidur malam A menjadi pukul 21.30.
	A dapat tidur pukul 21.30
	Extrastimulus prompt: mematikan TV, mematikan HP, menyalakan kipas angin di kamar, mematikan lampu kamar 
Verbal prompt: “Ayo A, tidur”.
	Ibu dan Ayah
	Ibu mencatatnya dalam sleep diary

	8
	26/01
	Pemberian prompt agar A dapat tidur lebih awal daripada biasanya pada hari sekolah.
	Menggeser waktu tidur malam A menjadi pukul 21.30.
	A dapat tidur pukul 21.30
	Extrastimulus prompt: mematikan TV, mematikan HP, menyalakan kipas angin di kamar, mematikan lampu kamar 
Verbal prompt: “Ayo A, tidur”.
	Ibu dan Ayah
	Ibu mencatatnya dalam sleep diary




	EVALUASI

	Pertemuan
	Waktu
	Subjek
	Deskripsi Kegiatan
	Tujuan
	Alat Bantu

	1
	1 hari (2 jam)
	· Orangtua A (Ibu dan Ayah)
· A
	Peneliti, orangtua, dan A bersama-sama:
· Melihat frekuensi A tertidur di kelas selama sesi baseline dan intervensi
· Melihat waktu tidur A pada malam hari, selama baseline dan intervensi
· Menghitung jumlah token yang diperoleh oleh A selama intervensi berlangsung.
· Mengidentifikasi hal-hal apa saja yang mendukung maupun menghambat tercapainya target perilaku secara keseluruhan
· Mengisi lembar debrief.
	· Orangtua dan A mengetahui perbandingan baseline dan intervensi pada perilaku tertidur di kelas maupun waktu tidur A setiap malam.
· Orangtua dan A menyadari hal-hal apa saja yang mendukung dan menghambat tercapainya target perilaku.
· Orangtua dan A bersama-sama berkomitmen untuk mempertahankan perubahan perilaku yang sudah dicapai
	· Lembar rancangan program intervensi 
· Lembar pencatatan intervensi yang telah diisi
· Lembar pencatatan token yang telah diisi
· Sleep diary yang telah diisi
· Lembar debrief
· Pulpen

	2
	1 hari (1 jam)
	Guru pengajar di Kelas VI
	Peneliti dan guru kelas VI bersama-sama:
· Melihat frekuensi perilaku A tertidur di kelas
· Mendorong guru untuk mempertahankan interaksi guru dengan A di kelas meliputi: 1) melakukan re-check pekerjaan murid ketika memberikan tugas, termasuk terhadap A; 2) ketika melakukan review sesekali guru memberikan pertanyaan terhadap murid, termasuk terhadap A

	· Guru mengetahui perbandingan frekuensi perilaku tertidur di kelas pada baseline maupun intervensi.
· Guru menyadari pentingnya interaksi guru dengan A di kelas dan mau melanjutkan hal tersebut.
	Lembar pencatatan intervensi yang telah diisi





	FOLLOW-UP PERILAKU 1

	Sesi
	Deskripsi Kegiatan
	Tujuan Kegiatan
	Prompt

	Ket.

	 1-3
	Pemberian prompt berupa dibangunkan oleh guru setiap kali A menunjukkan perilaku tidur di kelas
	Menentukkan berapa kali frekuensi A tidur pada pukul 07.30 - 09.30.
	Dibangunkan oleh guru setiap kali tertidur di kelas
	Lembar pencatatan intervensi yang diisi pemeriksa.

	FOLLOW-UP PERILAKU 2

	Sesi
	Deskripsi Kegiatan
	Tujuan Kegiatan
	Change Agent
	Ket.

	1-3
	Menentukkan pukul berapa A tidur pada malam hari
	Perilaku berbaring di kasur dan menutup mata pada malam hari, baik pada hari sekolah maupun akhir pekan.
	Ibu dan Ayah
	Ibu mencatatnya dalam sleep diary



KONTRAK PERILAKU TIDUR
Dengan ini, saya, Muhammad Aryan Raditya berjanji akan tidur lebih awal pada malam hari, baik pada hari sekolah maupun hari libur. Pada hari ke-1 dan ke-2, saya akan tidur maksimal pukul 22.15. Pada hari ke-3 dan ke-4, saya akan tidur maksimal pukul 22.00. Pada hari ke-5 dan ke-6, saya akan tidur pukul 21.45. Pada hari ke-7 dan ke-8, saya akan tidur pukul 21.30. Saya berjanji tidak akan menonton TV, bermain HP, maupun bermain permainan lainnya ketika sudah waktunya tidur.
Saya berjanji akan berusaha untuk tidak tertidur pada saat pagi hari di kelas. Pada hari ke-1 dan ke-2, saya hanya boleh dibangunkan maksimal 3 kali. Pada hari ke-3 dan ke-4, saya hanya boleh dibangunkan maksimal 2 kali. Pada hari ke-5 dan ke-6, saya hanya boleh dibangunkan maksimal 1 kali saja.
Jika berhasil memenuhi target waktu tidur pada malam tersebut, saya akan mendapatkan 5 buah koin setiap harinya. Setiap kali saya tertidur di kelas pada pagi hari, saya bersedia untuk diambil koinnya sebanyak 1 buah. Enam buah koin dapat saya tukarkan dengan menonton DVD Ultraman, 10 buah koin dapat saya tukarkan dengan sticker Mobile Legend, dan 18 buah koin dapat saya tukarkan dengan membeli DVD I Am, A Hero.

Kami, Yanti dan Syafi’i berjanji akan membantu Muhammad Aryan Raditya untuk tidur lebih awal pada malam hari, baik pada hari sekolah maupun hari libur. Pada hari ke-1 dan ke-2, Aryan akan tidur maksimal pukul 22.15. Pada hari ke-3 dan ke-4, Aryan akan tidur maksimal pukul 22.00. Pada hari ke-5 dan ke-6, Aryan akan tidur pukul 21.45. Pada hari ke-7 dan ke-8, saya akan tidur pukul 21.30. Jika sudah masuk waktu tidur, kami berjanji tidak akan menyalakan TV maupun bermain HP. Kami berjanji akan mematikan lampu kamar dan menyalakan kipas di kamar Aryan. Kami juga akan menyuruh Aryan untuk tidur pada waktu yang ditentukan melalui perkataan (“Ayo, Aryan tidur”), dibimbing ke kamar, dan menunjuk ke arah kamar.
Jika berhasil memenuhi target waktu tidur pada malam tersebut, Aryan akan mendapatkan 5 buah koin setiap harinya. Setiap kali Aryan tertidur di kelas pada pagi hari, Aryan bersedia untuk diambil koinnya sebanyak 1 buah. Setelah koin terkumpul, kami bersedia untuk menukarkan koin tersebut dengan hadiah yang sudah dijanjikan. Enam buah koin dapat Aryan tukarkan dengan menonton DVD Ultraman, 10 buah koin dapat ditukarkan dengan sticker Mobile Legend, dan 18 buah koin dapat ditukarkan dengan membeli DVD I Am, A Hero.

Tertanda,


_____________________ 					           ____________________
Muhammad Aryan Raditya                                                             	    Yanti dan Syafi’i

[bookmark: _Hlk526255786]Child Informed Consent

Selamat Pagi/Siang,
Adik

Saya Nadia Felicia Mahardhika, S.Psi., mahasiswa Program Magister Profesi Psikologi Klinis Anak Universitas Indonesia, ingin mengajak adik untuk ikut dalam program perubahan perilaku. Program ini bertujuan untuk memperbaiki waktu tidur saat malam hari dan menurunkan perilaku tertidur di kelas pada pagi hari. Data yang didapat dari program intervensi ini akan digunakan sebagai penelitian menggunakan kontrak kegiatan yang bertujuan untuk memperbaiki waktu tidur adik saat malam dan menurunkan perilaku tidur di kelas adik pada pagi hari.

Adik memiliki kebebasan untuk berpartisipasi dalam program ini. Selanjutnya, adik juga memiliki hak untuk memberhentikan program intervensi apabila merasa tidak nyaman, dirugikan, atau alasan lainnya. 

Program ini terdiri atas 2 bagian:
Bagian I:
1. Data awal: Pengukuran berapa kali adik harus dibangunkan ketika tertidur di kelas selama 6 hari secara berturut-turut (1 sesi setiap harinya).
2. Program: Pengukuran berapa kali adik harus dibangunkan ketika tertidur di kelas selama 6 hari secara berturut-turut (1 sesi per hari).
3. Follow-up, yaitu pengambilan data setelah intervensi yang akan dilaksanakan 1 bulan setelah hari terakhir intervensi selama 3 hari berturut-turut (1 sesi per hari).
Bagian II 
4. Data awal: Pengukuran waktu tidur pada malam hari hingga terbangun, dilakukan selama 8 hari berturut-turut yang akan dicatat oleh Ibu/Ayah.
5. Program: Pengukuran waktu tidur adik pada malam hari hingga terbangun dengan adanya program yang diberikan, dilakukan selama 8 hari berturut-turut, yang akan dicatat oleh Ibu/Ayah.
6. Follow-Up: Pengukuran waktu tidur malam hari hingga terbangun, dilakukan 1 bulan setelah hari terakhir intervensi, selama 3 hari berturut-turut, yang akan dicatat oleh Ibu/Ayah.

Kerahasiaan
Saya, Nadia Felicia (NPM: 1706091461), selaku peneliti berkomitmen untuk melindungi kerahasiaan data partisipan dengan cara melindungi data terkait partisipan dan tidak menyebarluaskan/membocorkan identitas partisipan tanpa izin dari yang bersangkutan. Selain itu, peneliti juga akan menyamarkan identitas partisipan (nama, tempat tinggal) di dalam laporan penelitian.

Pernyataan Partisipan
[bookmark: _Hlk526264806]Saya telah membaca tulisan di atas dan secara tanpa paksaan bekerjasama dengan peneliti dalam melaksanakan program yang diberikan. Meskipun demikian, saya memiliki hak untuk mengundurkan diri dari penelitian ini tanpa konsekuensi apapun. Dengan menandatangani lembar ini, saya menyatakan telah memahami isi dari tulisan ini dan menyetujui untuk menjalankan program yang akan diberikan untuk saya.

Nama		: ___________________________
Tanggal	: ___________________________



Tanda tangan	: ___________________________













Mother Informed Consent

Selamat Pagi/Siang,
Bapak/Ibu

Saya Nadia Felicia Mahardhika, S.Psi., mahasiswa Program Magister Profesi Psikologi Klinis Anak Universitas Indonesia, ingin mengundang anak Bapak/Ibu untuk berpartisipasi dalam program intervensi modifikasi perilaku. Program intervensi modifikasi perilaku ini bertujuan untuk memperbaiki waktu tidur anak pada malam hari. 

Bapak/Ibu akan diminta bantuannya untuk ikut berpartisipasi sebagai pihak yang secara aktif ikut membantu dalam proses terapi. Data yang didapat dari program intervensi ini akan digunakan sebagai penelitian yang bertujuan untuk menguji efektivitas program modifikasi perilaku yang menggunakan kontrak kegiatan (contingency contracting) untuk memperbaiki waktu tidur saat malam dan menurunkan perilaku tidur di kelas pada pagi hari.

Bapak/Ibu memiliki kebebasan untuk memperbolehkan anak Bapak/Ibu berpartisipasi dalam program intervensi ini. Selanjutnya, Bapak/Ibu juga memiliki hak untuk memberhentikan program intervensi apabila merasa tidak nyaman, dirugikan, atau alasan lainnya. 

Adapun program intervensi ini terdiri dari:

1. Baseline, yaitu pengambilan data sebelum intervensi yang akan dilaksanakan selama 6 hari secara berturut-turut (1 sesi setiap harinya).
2. Intervensi, yaitu pengambilan data pada saat intervensi yang dilaksanakan selama 8 hari secara berturut-turut (1 sesi per hari).
3. Follow-up, yaitu pengambilan data setelah intervensi yang akan dilaksanakan 1 bulan setelah hari terakhir intervensi selama 3 hari berturut-turut (1 sesi per hari).

Kerahasiaan
Saya, Nadia Felicia (NPM: 1706091461), selaku peneliti berkomitmen untuk melindungi kerahasiaan data partisipan dengan cara melindungi data terkait partisipan dan tidak menyebarluaskan/membocorkan identitas partisipan tanpa izin dari yang bersangkutan. Selain itu, peneliti juga akan menyamar identitas partisipan (nama, tempat tinggal) di dalam laporan penelitian.

Pernyataan Partisipan
Saya secara sadar telah membaca informed consent ini dan secara sukarela bekerjasama dengan peneliti dalam melaksanakan program intervensi. Meskipun demikian, saya memiliki hak untuk mengundurkan diri dari penelitian ini tanpa konsekuensi apapun. Dengan menandatangani lembar ini, saya, sebagai orangtua partisipan, menyatakan telah memahami isi dari informed consent dan menyetujui untuk menjalankan program intervensi yang akan diberikan untuk anak saya.

Nama		: ___________________________
Orangtua dari	: ___________________________
Tanggal	: ___________________________



Tanda tangan	: ___________________________
















Parental Informed Consent

Selamat Pagi/Siang,
Bapak/Ibu

Saya Nadia Felicia Mahardhika, S.Psi., mahasiswa Program Magister Profesi Psikologi Klinis Anak Universitas Indonesia, ingin meminta izin untuk mengikutsertakan anak Bapak/Ibu dalam program intervensi modifikasi perilaku. Program ini bertujuan untuk memperbaiki waktu tidur pada malam hari dan menurunkan perilaku anak tertidur di kelas pada pagi hari. Data yang didapat dari program intervensi ini akan digunakan sebagai penelitian yang bertujuan untuk menguji efektivitas program modifikasi perilaku yang menggunakan kontrak kegiatan (contingency contracting) untuk memperbaiki waktu tidur saat malam dan menurunkan perilaku tidur di kelas pada pagi hari.

Bapak/Ibu memiliki kebebasan untuk mengizinkan anak Bapak/Ibu berpartisipasi dalam program intervensi ini. Selanjutnya, Bapak/Ibu juga memiliki hak untuk memberhentikan program intervensi apabila merasa tidak nyaman, dirugikan, atau alasan lainnya. 

Adapun program intervensi ini terdiri dari 2 bagian.
Bagian I, terdiri dari:
1. Baseline, yaitu pengambilan data sebelum intervensi yang akan dilaksanakan selama 6 hari secara berturut-turut (1 sesi setiap harinya).
2. Intervensi, yaitu pengambilan data pada saat intervensi yang dilaksanakan selama 6 hari secara berturut-turut (1 sesi per hari).
3. Follow-up, yaitu pengambilan data setelah intervensi yang akan dilaksanakan 1 bulan setelah hari terakhir intervensi selama 3 hari berturut-turut (1 sesi per hari).
Bagian II, terdiri dari:
1. Baseline, yaitu pengambilan data sebelum intervensi yang akan dilaksanakan selama 8 hari secara berturut-turut (1 sesi setiap harinya).
2. Intervensi, yaitu pengambilan data pada saat intervensi yang dilaksanakan selama 8 hari secara berturut-turut (1 sesi per hari).
3. Follow-up, yaitu pengambilan data setelah intervensi yang akan dilaksanakan 1 bulan setelah hari terakhir intervensi selama 3 hari berturut-turut (1 sesi per hari).

Kerahasiaan
Saya, Nadia Felicia (NPM: 1706091461), selaku peneliti berkomitmen untuk melindungi kerahasiaan data partisipan dengan cara melindungi data terkait partisipan dan tidak menyebarluaskan/membocorkan identitas partisipan tanpa izin dari yang bersangkutan. Selain itu, peneliti juga akan menyamar identitas partisipan (nama, tempat tinggal) di dalam laporan penelitian.

Pernyataan Partisipan
Saya secara sadar telah membaca informed consent ini dan secara tanpa paksaan bekerjasama dengan peneliti dalam melaksanakan program intervensi. Meskipun demikian, saya memiliki hak untuk mengundurkan diri dari penelitian ini tanpa konsekuensi apapun. Dengan menandatangani lembar ini, saya, sebagai orangtua partisipan, menyatakan telah memahami isi dari informed consent dan menyetujui untuk menjalankan program intervensi yang akan diberikan untuk anak saya.

Nama		: ___________________________
Orangtua dari	: ___________________________
Tanggal	: ___________________________



Tanda tangan	: ___________________________















LEMBAR PENCATATAN INTERVENSI

Nama					:
Observer				: 
Definisi Operasional Perilaku	: Perilaku A dibangunkan dari tidur di kelas, pukul 07.30 hingga 09.30

 
	BASELINE

	Sesi
	Tanggal
	Frekuensi
	Total

	1
	
	
	

	2
	
	
	

	3
	
	
	

	4
	
	
	

	5
	
	
	

	6
	
	
	



	TREATMENT

	Sesi
	Tanggal
	Frekuensi
	Total

	1
	
	
	

	2
	
	
	

	3
	
	
	

	4
	
	
	

	5
	
	
	

	6
	
	
	


   
	FOLLOW UP

	Sesi
	Tanggal
	Frekuensi
	Total

	1
	
	
	

	2
	
	
	

	3
	
	
	









SLEEP DIARY
Nama					:
Observer				: 
Definisi Operasional Perilaku	: Perilaku A tidur pada sesuai dengan waktu yang diharapkan

	BASELINE

	Sesi
	Waktu tidur
	Waktu bangun

	1
	
	

	2
	
	

	3
	
	

	4
	
	

	5
	
	

	6
	
	

	7
	
	

	8
	
	

	TREATMENT

	Sesi
	Target Waktu Tidur
	Waktu Tidur
	Waktu Bangun

	1
	A dapat tidur pukul 22.45
	
	

	2
	A dapat tidur pukul 22.30
	
	

	3
	A dapat tidur pukul 22.15
	
	

	4
	A dapat tidur pukul 22.00
	
	

	5
	A dapat tidur pukul 22.00
	
	

	6
	A dapat tidur pukul 21.30
	
	

	7
	A dapat tidur pukul 21.30
	
	

	8
	A dapat tidur pukul 21.30
	
	

	FOLLOW-UP

	1
	A dapat tidur pukul 21.30
	
	

	2
	A dapat tidur pukul 21.30
	
	

	3
	A dapat tidur pukul 21.30
	
	





LEMBAR PENCATATAN TOKEN

Nama					:
Observer				: 

	Sesi
	Token yang 
Dikumpulkan
	Total
	Token yang 
Ditukar
	Sisa Token

	1
	



	
	


	

	2
	



	
	


	

	3
	



	
	


	

	4
	



	
	


	

	5
	



	
	


	

	6
	



	
	


	

	7
	



	
	
	

	8
	



	
	
	








LEMBAR DEBRIEF ORANGTUA

Anak Anda telah mengikuti jalannya program intervensi perilaku untuk memperbaiki waktu tidur dan menurunkan perilaku tidur di kelas. Berdasarkan program yang telah dijalankan, hal-hal yang dapat dijadikan refleksi adalah:
1. Apa yang Ibu/Bapak rasakan selama mengikuti dan menjalankan program intervensi perilaku ini?
2. Apakah ada kesulitan yang Ibu/Bapak alami selama menjalankan program intervensi ini?
3. Apakah ada manfaat/perkembangan yang Ibu/Bapak rasakan mengenai perilaku tidur anak setelah mengikuti program ini? 
Selain itu, terdapat hal-hal yang harus diperhatikan agar perilaku yang sudah dicapai dapat dipertahankan, yaitu sebagai berikut:
1. Waktu tidur maksimal bagi anak adalah pukul 21.30 setiap harinya, baik pada hari sekolah maupun hari libur. Orangtua harus memiliki pendapat yang sama dalam memberikan aturan tersebut, agar anak tidak menjadi kebingungan.
2. Selama 15 menit sebelum waktu tidur, anak harus dihindarkan dari aktivitas yang memberikan stimulasi sensori yang tinggi terhadap matanya, misalnya bermain HP dan menonton TV.
3. Saat akan tidur, Ibu/Ayah tetap memberikan bantuan (prompt) untuk anak tidur, misalnya secara verbal menyuruh tidur. Orangtua harus memastikan bahwa lampu dalam keadaan mati dan kipas angin dinyalakan, agar menciptakan lingkungan tidur yang nyaman.
4. Mendorong anak melakukan banyak aktivitas fisik di siang hari, seperti bermain bola di luar rumah. Sementara itu, saat menjelang malam, anak dihindarkan dari aktivitas fiisk yang berat.
Diharapkan program ini membawa manfaat yang besar bagi anak Anda. Terima kasih atas perhatiannya.





LEMBAR DEBRIEF ANAK

Adik Anda telah mengikuti jalannya program intervensi perilaku untuk memperbaiki waktu tidur dan menurunkan perilaku tidur di kelas. Berdasarkan program yang telah dijalankan, hal-hal yang dapat dijadikan refleksi adalah:
1. Apa yang Adik rasakan selama mengikuti dan menjalankan program intervensi perilaku ini?
2. Apakah ada kesulitan yang Adik alami selama menjalankan program intervensi ini?
3. Apakah ada manfaat/perkembangan yang Adik rasakan mengenai perilaku tidur anak setelah mengikuti program ini? 
Selain itu, terdapat hal-hal yang harus diperhatikan agar perilaku yang sudah dicapai oleh adik dapat dipertahankan, yaitu sebagai berikut:
1. Waktu tidur maksimal bagi adik adalah pukul 21.30 setiap harinya, baik pada hari sekolah maupun hari libur. Jika adik dapat tidur dengan cukup selama 8 jam pada malam hari, maka pada pagi harinya tidak akan merasa mengantuk, sehingga adik dapat memahami pelajaran dengan baik.
2. Selama 15 menit sebelum waktu tidur, adik harus menghindarkan diri dari aktivitas yang dapat membuat mata lelah, seperti bermain HP dan menonton TV.
3. Saat akan tidur, Ibu/Ayah tetap memberikan bantuan (prompt) untuk adik tidur, misalnya menyuruh tidur, mematikan lampu, dan menyalakan kipas. Diharapkan adik dapat mengikuti apa yang diminta orangtua, agar adik mendapatkan tidur yang cukup.
4. Sebaiknya, adik melakukan banyak aktivitas fisik di siang hari, seperti bermain bola di luar rumah. Sementara itu, saat menjelang malam, lakukan aktivitas yang membuat relaks, misalnya membaca buku cerita.
5. Saat di kelas, jika merasa mengantuk, adik dapat melakukan hal-hal yang menghindarkan diri dari tertidur, misalnya, memakan permen, berdiskusi mengenai tugas dengan guru, dan sebagainya.
Diharapkan program ini membawa manfaat yang besar bagi anak Anda. Terima kasih atas perhatiannya.




LAMPIRAN HASIL INTERVENSI
Intervensi Perilaku 1
Sesi 1
Hari/tanggal	: Senin, 21 Januari 2019
Waktu		: 07.30 – 09.30
Hasil		: A tertidur sebanyak 3 kali dan mengumpulkan 3 token
Keterangan	: Pemeriksa duduk di sebelah A
	Jam
	Perilaku
	Token
	Prompt

	07.30 – 07.45
	A tetap terjaga, ia menulis di buku tulis
	+1
	Verbal prompt (pujian)
Extrastimulus prompt (token diletakkan di kotak pensil A)

	07.45 – 08.00
	A memperhatikan guru yang memberikan penjelasan
	+1
	Verbal prompt (pujian)
Extrastimulus prompt (token diletakkan di kotak pensil A)

	08.00 – 08.15
	A tertidur (menundukkan kepala sambil memejamkan mata)
	-1
	Verbal prompt (diingatkan)
Extrastimulus prompt (token diambil)

	08.15 – 09.00
	A memperhatikan guru yang memberikan penjelasan
	+1
	Verbal prompt (pujian)
Extrastimulus prompt (token diletakkan di kotak pensil A)

	09.00 – 09.15
	A tertidur (menundukkan kepala sambil memejamkan mata)
	-1
	Verbal prompt (diingatkan)
Extrastimulus prompt (token diambil)

	09.15 – 09.30
	A tertidur (menundukkan kepala sambil memejamkan mata).
Ketika token diambil, A mengeluh, “Yaaah...”.
	-1
	Verbal prompt (diingatkan)
Extrastimulus prompt (token diambil)



Sesi 2
Hari/tanggal	: Selasa, 22 Januari 2019
Waktu		: 07.30 – 09.30
Hasil		: A tertidur sebanyak 3 kali dan mengumpulkan 3 token
Keterangan	: Pemeriksa duduk di sebelah A
	Jam
	Perilaku
	Token
	Prompt

	07.30 – 07.45
	A memperhatikan guru melakukan review secara lisan mengenai pelajaran yang diberikan, A menjadi salah satu anak yang diminta menjawab.
	+1
	Verbal prompt (pujian)
Extrastimulus prompt (token diletakkan di kotak pensil A)

	07.45 – 08.00
	A memperhatikan guru yang memberikan penjelasan
	+1
	Verbal prompt (pujian)
Extrastimulus prompt (token diletakkan di kotak pensil A)

	08.00 – 08.15
	A tertidur (menundukkan kepala sambil memejamkan mata)
	-1
	Verbal prompt (diingatkan)
Extrastimulus prompt (token diambil)

	08.15 – 09.00
	A tertidur (menundukkan kepala sambil memejamkan mata)
	-1
	Verbal prompt (diingatkan)
Extrastimulus prompt (token diambil)

	09.00 – 09.15
	A tertidur (menundukkan kepala sambil memejamkan mata)
	-1
	Verbal prompt (diingatkan)
Extrastimulus prompt (token diambil)

	09.15 – 09.30
	Guru memberikan tugas dari buku teks, A mengerjakan.
	+1
	Verbal prompt (pujian)
Extrastimulus prompt (token diletakkan di kotak pensil A)



Sesi 3
Hari/tanggal	: Rabu, 23 Januari 2019
Waktu		: 07.30 – 09.30
Hasil		: A tertidur sebanyak 2 kali dan mengumpulkan 4 token
Keterangan	: Pemeriksa duduk di belakang A dengan jarak ±1.5 meter.
	Jam
	Perilaku
	Token
	Prompt

	07.30 – 07.45
	A memperhatikan guru menjelaskan sambil mencatat.
	+1
	-

	07.45 – 08.00
	A memperhatikan guru yang memberikan penjelasan
	+1
	Verbal prompt (pujian)
Extrastimulus prompt (token diletakkan di kotak pensil A)

	08.00 – 08.15
	A tertidur (menundukkan kepala sambil memejamkan mata), terbangun sendiri kemudian melanjutkan mengerjakan tugas.
	-1
	Verbal prompt (diingatkan)
Extrastimulus prompt (token diambil)

	08.15 – 09.00
	A mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru
	+1
	-

	09.00 – 09.15
	A tertidur (menundukkan kepala sambil memejamkan mata), terbangun karena teman sebangkunya mengajak bicara.
	-1
	Verbal prompt (diingatkan)
Extrastimulus prompt (token diambil)

	09.15 – 09.30
	Guru memberikan tugas dari buku teks, A mengerjakan
	+1
	-



Sesi 4
Hari/tanggal	: Kamis, 24 Januari 2019
Waktu		: 07.30 – 09.30
Hasil		: A tertidur sebanyak 3 kali dan mengumpulkan 2 token
Keterangan	: Pemeriksa duduk di belakang A dengan jarak ±3 meter.

	Jam
	Perilaku
	Token
	Prompt

	07.30 – 07.45
	Guru memberikan tugas, A mengerjakan di buku tulis
	+1
	-

	07.45 – 08.00
	A tertidur (menundukkan kepala sambil memejamkan mata)
	-1
	Verbal prompt (dingatkan)
Extrastimulus prompt (token tidak bertambah atau berkurang)

	08.00 – 08.15
	A tertidur (menundukkan kepala sambil memejamkan mata), terbangun sendiri, kemudian melanjutkan menulis.
	-1
	-

	08.15 – 09.00
	A tertidur (menundukkan kepala sambil memejamkan mata).
	-1
	Verbal prompt (diingatkan)
Extrastimulus prompt (token diambil)

	09.00 – 09.15
	Guru melakukan review, A diminta menjawab.
	+1
	-

	09.15 – 09.30
	Guru melakukan re-check terhadap pekerjaan anak, A mengerjakan tugas. 
	+1
	Verbal prompt (dipuji)
Extrastimulus prompt (token diberikan)








Sesi 5
Hari/tanggal	: Jum’at, 25 Januari 2019
Waktu		: 07.30 – 09.30
Hasil		: A tertidur sebanyak 1 kali dan mengumpulkan 5 token
Keterangan	: Pemeriksa duduk di belakang A dengan jarak ±3 meter.

	Jam
	Perilaku
	Token
	Prompt

	07.30 – 07.45
	Guru memberikan tugas, A mengerjakan di buku tulis
	+1
	-

	07.45 – 08.00
	A tertidur (menundukkan kepala sambil memejamkan mata).
	-1
	-

	08.00 – 08.15
	Guru melakukan re-check, A mengalami kesulitan dan bertanya kepada guru.
Ketika token diambil, A menghitung sisa tokennya.
	+1
	Verbal prompt (dipuji dan dingatkan)
Extrastimulus prompt (token diambil sebab sempat tertidur sebanyak 1 kali)

	08.15 – 09.00
	A melanjutkan mengerjakan tugas
	+1
	-

	09.00 – 09.15
	A mengerjakan tugas dan terkadang melihat ke pekerjaan temannya.
	+1
	-

	09.15 – 09.30
	A melanjutkan mengerjakan tugas kemudian membawa tugasnya kepada guru untuk dinilai.
	+1
	Verbal prompt (dipuji)
Extrastimulus prompt (token diberikan)











Sesi 6
Hari/tanggal	: Sabtu, 26 Januari 2019
Waktu		: 07.30 – 09.30
Hasil		: A tertidur sebanyak 0 kali dan mengumpulkan 6 token
Keterangan	: Pemeriksa duduk di belakang A dengan jarak ±3 meter
	Jam
	Perilaku
	Token
	Prompt

	07.30 – 07.45
	Guru memberikan tugas, A mengerjakan di buku tulis
	+1
	-

	07.45 – 08.00
	A memakan permen sambil mengerjakan tugas di buku tulis

	+1
	-

	08.00 – 08.15
	Guru melakukan review, A diminta menjawab pertanyaan dari guru.
	+1
	Verbal prompt (dipuji)
Extrastimulus prompt (token diberikan)

	08.15 – 09.00
	Guru memberikan tugas di papan tulis lalu A menyalin dan mengerjakan.
	+1
	-

	09.00 – 09.15
	A mengobrol dengan teman sambil mengerjakan tugas.
	+1
	-

	09.15 – 09.30
	A mengantri menyerahkan tugas ke guru untuk dinilai.
	+1
	Verbal prompt (dipuji)
Extrastimulus prompt (token diberikan)



Intervensi Perilaku 2
	Sesi
	Hari/Tanggal
	Perilaku
	Prompt
	Token

	1
	Sabtu, 19 Januari 2019
	A selesai les privat pukul 21.00. Ia kemudian makan sambil menonton TV. A memenuhi target waktu tidur dengan tidur pukul 22:30.
	Extrastimulus prompt (Ibu mematikan TV, mematikan HP, menyalakan kipas angin di kamar, mematikan lampu kamar);
Physical prompt (Ibu membimbing badan A menuju ke kamar tidur)
Verbal prompt (disuruh untuk tidur)
	+5

	2
	Minggu, 20 Januari 2019
	Sama seperti hari sebelumnya, A selesai belajar pukul 21.00 kemudian menonton TV. Ia tidur pukul 22.30 dan mampu memenuhi target waktu tidur hari tersebut.
	Extrastimulus prompt (Ibu mematikan TV, mematikan HP, menyalakan kipas angin di kamar, mematikan lampu kamar);
Physical prompt (Ibu membimbing badan A menuju ke kamar tidur)
Verbal prompt (disuruh untuk tidur)
	+5

	3
	Senin, 21 Januari 2019
	A selesai belajar pukul 21.00, kemudian menonton TV sambil makan. Ia mampu memenuhi target waktu tidur sesi tersebut dengan tidur pukul 22:00.
	Extrastimulus prompt (Ibu mematikan TV, mematikan HP, menyalakan kipas angin di kamar, mematikan lampu kamar);
Physical prompt (Ibu membimbing badan A menuju ke kamar tidur)
Verbal prompt (disuruh untuk tidur)
	+5

	4
	Selasa, 22 Januari 2019
	A selesai belajar pukul 21.15, makan sambil menonton TV, dan mampu memenuhi target waktu tidur, dengan tidur pukul 22.00.
	Extrastimulus prompt (Ibu mematikan TV, mematikan HP, menyalakan kipas angin di kamar, mematikan lampu kamar);
 Verbal prompt (disuruh untuk tidur)
	+5

	5
	Rabu, 23 Januari 2019
	A selesai belajar pukul 21.00, kemudian makan sambil menonton TV. Ketika diperintahkan untuk tidur, A menolak dengan alasan acara yang tonton belum selesai. Ia gagal memenuhi target waktu tidur, dengan tidur pukul 22.15.
	Extrastimulus prompt (Ibu mematikan TV, mematikan HP, menyalakan kipas angin di kamar, mematikan lampu kamar); 
Verbal prompt (disuruh untuk tidur)
	0

	6
	Kamis, 24 Januari 2019
	A selesai belajar pukul 21.15. Ia lalu langsung makan, menonton TV sebentar, lalu segera tidur. Ia mampu memenuhi target waktu tidur, yaitu tidur pukul 21.45.
	Extrastimulus prompt (Ibu mematikan TV, mematikan HP, menyalakan kipas angin di kamar, mematikan lampu kamar);
Verbal prompt (disuruh untuk tidur)
	+5

	7
	Jum’at, 25 Januari 2019
	A selesai belajar pukul 21.00. Ia lalu makan tanpa menonton TV. Ia mampu memenuhi target waktu tidur, yaitu tidur pukul 21.30.
	Extrastimulus prompt (Ibu mematikan TV, mematikan HP, menyalakan kipas angin di kamar, mematikan lampu kamar);
Verbal prompt (disuruh untuk tidur)
	+5

	8
	Sabtu, 26 Januari 2019
	A selesai belajar pukul 21.00. Ia lalu makan, tanpa menonton TV. Ia mampu memenuhi target waktu tidur, yaitu tidur pukul 21.15.
	Extrastimulus prompt (Ibu mematikan TV, mematikan HP, menyalakan kipas angin di kamar, mematikan lampu kamar);
Verbal prompt (disuruh untuk tidur)
	+5
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